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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Konstruksi Sosial ASI Eksklusif Bagi Wanita Karier bertujuan untuk mengetahui konstruksi yang disampaikan oleh seorang wanita karier mengenai ASI eksklusif. Mulai dari pengertian ASI eksklusif, paham atau tidak mengenai pentingnya ASI hingga bagaimana cara memberikan ASI. Ditunjang dengan pertanyaan pendukung mengenai susu formula mengingat wanita karier sendiri selain memberikan ASI juga susu formula. Peneliti mengganggap penting karena proses pemberian ASI bagi wanita karier tentu berbeda dengan ibu rumah tangga pada umumnya, juga langkah apa saja yang menjadi hambatan atau pendukung dalam mengambil keputusan untuk memberikan ASI baik dari diri sendiri maupun orang sekitar seperti suami, orang tua juga mertua.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan lima informan wanita karier yang diambil melalui teknik purposive dimana peneliti memilih informan yang telah menikah, memiliki anak, memberikan ASI walaupun tidak eksklusif dan susu formula atau makanan pendamping lainnya ketika bayi berusia 0-6 bulan, menghabiskan masa cuti kerja untuk proses melahirkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keinginan untuk ASI eksklusif tidak ditunjang dengan produksi ASI yang maksimal dan alasan utamanya adalah keterbatasan waktu karena pekerjaan sehingga tidak memungkinkan untuk memberikan ASI secara langsung atau dengan cara pompa ASI serta ketiadaan dukungan penuh dari keluarga untuk memberikan ASI eksklusif.

Kerepotan jika harus memompa ASI ketika bekerja, jarak yang terlampau jauh antara tempat bekerja dan rumah, harus mengkonsumsi makanan yang berserat serta dukungan yang hanya datang dari suami menjadikan ASI eksklusif adalah hal yang sulit dilakukan bagi wanita karier.

Kata kunci : ASI eksklusif, susu formula, wanita karier 

ABSTRACT

The purpose of the research which tittle “Exclusive ASI Social Construction for Career Women” is to understand the construction which is started by a career woman about exclusive ASI. Starting from the definition of understood or not about the importance of ASI, to how to supported with the supporting questions about formula milk, remind that career woman, beside going ASI, she gives formula milk as well. Consider this is important because the proccess of giving ASI for career woman is different with the common housewife, also for the steps, which becomes obstacle or supporting in taking decision for going ASI, either from ourself or people around us like husband, parents and parents in law.

This research uses qualitative method by deep interviewing. The research uses five career woman as the informant who are choose by the purposive technique, which researcher chooses informants who have been married, have children, giving ASI although it is not exclusive and additional food when the baby is at 0-6 months, spent the work for the labor process. The result of the research shows that the willing for exclusive ASI is not supported with the maximum ASI production and the main reason is the limited time because of job, which makes impossible to give ASI directly or with pumping ASI also there is no support from the family to give exclusive ASI.

It is hard if career woman has to pump ASI while working, the far distance of working place and house, obligated to consume fibre food and the support which come just from the husband makes exclusive ASI is a hard thing to do for career woman.

Keywords : Exclusive ASI, formula milk, career woman 

Latar Belakang Masalah


Pada dasarnya terdapat banyak sekali perbedaan antara laki-laki dan wanita. Berdasarkan perannya, wanita dilahirkan untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga hingga sebagian besar masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu menjadikan posisi mereka sebagai nomor dua dan laki- laki dianggap sebagai tulang punggung atau berperan utama didalam keluarga. Wanita dituntut untuk dapat mengayomi keluarga termasuk merawat anak dan suami, kemudian memasak serta satu hal yang paling penting pada fase kehidupannya adalah mengandung, melahirkan hingga menyusui.


Untuk ketiga hal tersebut, yakni mengandung, melahirkan dan menyusui hanya bisa dilakukan oleh wanita saja. Pada hakikatnya, menyusui adalah salah satu kegiatan penting yang tidak dapat dilewatkan karena hal tersebut adalah titik tolak pertumbuhan dan perkembangan bayi menjadi tumbuh dewasa. Namun pada saat ini, seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, tidak banyak diantara wanita yang telah melahirkan memberikan Air Susu Ibu (ASI) pada buah hati. Jika kita runut ke belakang, sebagian besar wanita yang telah melahirkan biasanya memberikan ASI sebagai makanan utama pada bayi. Namun saat ini, posisi tersebut digantikan dengan susu formula seperti yang sering bermunculan. 


Fenomena ini merupakan suatu hal yang wajar terjadi. Gencarnya iklan mengenai susu formula semakin sering bermunculan di media massa. Membuat wanita muda mengambil tindakan praktis untuk menggantikan ASI dengan susu formula. Walaupun sebenarnya sudah menjadi sebuah resiko ketika seorang wanita melahirkan harus memberikan ASI secara eksklusif yang disarankan oleh WHO hingga bayi berusia 6 bulan
.


Akan tetapi, pada praktiknya seperti yang dilansir dalam situs kapanlagi.com
 diterangkan bahwa wanita yang telah menjadi ibu tidak lebih dari 50%nya memberikan ASI pada buah hati dalam jangka waktu kurang dari 2 bulan pasca melahirkan. Seperti yang diungkapkan sebelumnya, penggunaan susu formula lebih banyak diminati oleh wanita terutama yang bekerja karena berbagai macam alasan. Pertama, wanita yang bekerja merasa kerepotan jika harus memberikan ASI
. Kalimat tersebut adalah yang paling sering dikemukakan utamanya oleh wanita karir. Jika wanita bekerja tetapi tetap memberikan ASI maka akan dianggap sebagai suatu hal yang aneh karena jarang sekali dijumpai hal demikian. Menurut catatan Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2005) alasan Kedua yaitu, kurangnya kesadaran wanita akan pentingnya ASI sehingga banyak diantara mereka memutuskan untuk menggantikannya dengan susu formula. Ketiga,  ketiadaan saran yang diberikan oleh petugas pelayanan kesehatan pasca melahirkan untuk mendukung program Peningkatan Penggunaan Air Susu Ibu (PP-ASI). Keempat, semakin maraknya promosi susu formula di media massa dengan berbagai macam promosi mengenai vitamin yang terkandung didalamnya walaupun sesungguhnya gizi yang terkandung di dalam ASI tidak dapat digantikan dengan susu formula pada merek apapun. Kelima, kurangnya rasa percaya diri wanita untuk memberikan ASI eksklusif karena terbentuk dari kondisi lingkungan. Percaya diri adalah kunci sukses dalam memberikan ASI eksklusif sehingga jika wanita yang ragu- ragu dalam memberikan asi eksklusif akan berpengaruh terhadap proses menyusui dan produksi ASI itu sendiri
. Keenam, rendahnya pengetahuan wanita tentang pentingnya ASI dan gizi yang terkandung didalamnya dan sangat bermanfaat untuk tumbuh kembang buah hati
. Ketujuh, adanya dukungan dari keluarga seperti suami, ibu, mertua dan sanak keluarga yang lain untuk memberikan semangat pada wanita agar tetap memberikan ASI secara eksklusif. Sebagian besar masyarakat mengira bahwa menyusui merupakan tugas yang diemban oleh wanita saja tanpa harus adanya dukungan dari anggota keluarga yang lain. Peran serta juga tergolong besar karena adanya motivasi, persepsi dan emosi seorang ibu yang berpengaruh terhadap produksi ASI. Berdasarkan data yang dikemukakan oleh Sentra Laktasi Indonesia, bersumber dari survei demografi dan kesehatan Indonesia 2002- 2003, ternyata hanya 15% wanita yang memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. Pada umumnya, seperti yang telah dituliskan sebelumnya, rata- rata ASI eksklusif diberikan oleh wanita selama 2 bulan saja dengan persentase antara 4- 12% diantaranya adalah wanita yang berdomisili di daerah perkotaan dan 4- 25% di daerah pedesaan. Untuk persentase pemberian ASI eksklusif di daerah perkotaan berkisar 1-13%, sementara di pedesaan juga tidak terlalu berbeda yaitu 2-13%
. Sedangkan untuk kota Surabaya sendiri khususnya, pencapaian target wanita menyusui di tahun 2009 sebesar 80%. Namun data yang diperoleh Profil Kesehatan Jawa Timur (2010) hanya sebesar 73, 10% bayi yang mendapatkan ASI eksklusif dan sisanya tidak
.   


Adapun undang- undang yang menyarankan ibu menyusui untuk tetap memberikan ASI eksklusif seperti yang tertera pada UU No. 36/ 2009 Tentang Kesehatan yaitu
 :

Pasal 128

1. Setiap bayi berhak mendapatkan Air Susu Ibu eksklusif sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali atas indikasi medis.

2.  Selama pemberian Air Susu Ibu, pihak keluarga, pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat harus mendukung ibu bayi secara penuh dengan penyediaan waktu dan fasilitas khusus.

3. Penyediaan fasilitas khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diadakan di tempat kerja dan di tempat sarana umum

Pasal 129

1. Pemerintah bertanggung jawab menetapkan kebijakan dalam rangka menjamin hak bayi untuk mendapatkan ASI eksklusif.

2. Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah.

Pada kenyataannya, berdasarkan data yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya dan pasal yang tertera diatas, sudah menjadi sesuatu yang wajib bagi wanita untuk memberikan ASI eksklusif pada buah hati. Akan tetapi hal tersebut sudah semakin berkurang karena saat ini banyak wanita yang juga bekerja seperti halnya lelaki atau biasa disebut dengan wanita karir. Ibu yang bekerja semakin menunjukkan eksistensinya agar tidak tersubordinasi dan menyetarakan kedudukannya dengan kepala keluarga.

Akan tetapi, semakin banyaknya wanita karir di Indonesia, tentunya semakin sedikit pula frekuensi pemberian ASI eksklusif terhadap bayi. Keterbatasan waktu dan tuntutan pekerjaan lah yang tidak memungkinkan wanita untuk memberikan ASI eksklusif. Banyaknya wanita memasuki dunia kerja menjadi sesuatu yang lazim di kota besar seperti Surabaya ini. Sebagian besar waktu yang tersita dalam kesehariannya dipergunakan untuk bekerja menjadikan terjadinya ketimpangan antara waktu bekerja dan menyusui buah hati. Terkadang, tuntutan ekonomi di dalam keluarga juga menjadi alasan mengapa seorang ibu bekerja.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 1993 menyatakan bahwa telah terjadi perubahan yang signifikan yang ditandai dengan semakin meningkatnya angka wanita bekerja pada sensus yang terjadi di tahun 1990. Data yang berhasil diperoleh di lapangan pada tahun 1990, terdapat 25.887.997 ibu yang bekerja dengan kenaikan sebesar 50 persen dibandingkan tahun 1980 yang hanya mencapai 16.934.590 jiwa
.

Data lain menyebutkan bahwa terjadi kenaikan sebesar 39 persen dibandingkan tahun 1990 dengan angka 42.661.366 wanita yang bekerja pada tahun 2008. Sedangkan untuk daerah Jawa Timur sendiri terdapat 8.128.935 atau 40.41% pekerja di Jawa Timur adalah wanita. Dengan mayoritas wanita bekerja pada sektor tembakau, tekstil, pakaian jadi, sepatu, kimia, plastik, elektronik dan peralatan profesional atau ilmu pengetahuan
.

Berdasarkan data diatas, secara jelas digambarkan bahwa peningkatan jumlah wanita yang bekerja dari tahun ke tahun semakin meningkat dan diikuti adanya berbagai macam variasi sektor pekerjaan yang digeluti termasuk wanita yang telah berumah tangga.

Hal tersebut menjadikan adanya waktu yang tersita untuk urusan domestik dan pekerjaan. Pada wanita yang bekerja dan memiliki anak juga dituntut untuk bertanggung jawab dalam tumbuh kembang anak. Adanya dua peran yang berbeda dan menuntut seorang wanita untuk bisa menjalankan keduanya secara seimbang. Dimana kesemua itu harus dilaksanakan oleh seorang wanita dalam waktu yang bersamaan. 


Begitu pula dengan pemberian ASI pada anak, wanita mendapatkan suatu keistimewaan untuk dapat melakukan hal ini karena tidak semuanya dapat menjalankannya disebabkan berbagai macam alasan. Jika wanita bekerja dan memprogram untuk memiliki anak maka diwajibkan untuk mendapatkan cuti atau libur sementara selama 1,5 (satu setengah) bulan sebelum saatnya melahirkan dan 1,5 (satu setengah) bulan sesudah melahirkan sesuai dengan perhitungan bidan atau dokter seperti yang tertera pada UU No.13/2003 Tentang Ketenagakerjaan dalam buku Keajaiban ASI (Air Susu Ibu)
.


Dengan adanya peraturan demikian ternyata juga tidak membuat wanita memiliki waktu yang cukup untuk memberikan ASI pasca melahirkan. Hingga tak jarang wanita melahirkan di rumah sakit atau tempat bersalin lain seringkali tidak diperlakukan bed-in atau ibu dan bayinya berada dalam satu tempat tidur . Bahkan juga tidak rooming- in atau ibu dan bayinya berada dalam satu ruangan yang juga biasa disebut dengan rawat gabung
. Melalui beberapa alasan ini terkadang fasilitas kesehatan yang diperlakukan di rumah sakit atau tempat bersalin lainnya memberikan susu formula kepada bayi yang baru saja lahir. Sehingga upaya wanita memberikan ASI eksklusif juga cukup mengalami kendala karena hal tersebut.


Melihat uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti bagaimanakah konstruksi sosial seorang wanita karir terhadap ASI eksklusif itu sendiri sehingga terdapat jawaban dari apa yang menjadi kendala memberikan ASI dalam perannya sebagai wanita bekerja dan berumah tangga.


Merujuk pada latar belakang diatas maka terdapat rumusan masalah untuk mempermudah peneliti menjawab permasalahan sebagai berikut:
· Bagaimanakah ASI eksklusif dikonstruksikan secara sosial oleh wanita karir?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai konstruksi sosial ASI eksklusif bagi wanita karir, cara yang dilakukan dalam memberikan ASI dan saran yang diperolehnya dari suami, mertua dan orangtua dalam mengambil keputusan. Serta mendeskripsikan secara kualitatif mengenai konstruksi sosial ASI eksklusif bagi wanita karier beserta saran yang diperolehnya dari suami, orang tua dan mertua dalam mengambil keputusan.

Manfaat Penelitian

Manfaat praktis


Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar masyarakat umum mengetahui bagaimana wanita karir memberikan ASI kepada buah hati melalui cara- cara tertentu sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Kemudian masyarakat juga akanlebih mengetahui bagaimana seorang wanita karir mengambil keputusan untuk memberikan susu formula kepada bayi ketika masa cuti habis walaupun mereka mengetahui bahwa ASI lebih penting daripada susu formula itu sendiri. Juga saran yang diberikan oleh orang- orang sekitar seperti suami, orang tua dan mertua dalam mengambil keputusan. Terlebih jika terdapat lembaga atau instansi yang membutuhkan data didalamnya dapat juga dipergunakan sebagai referensi.

Manfaat Akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis sebagai tambahan khasanah keilmuan dalam program studi Sosiologi, khususnya Sosiologi Keluarga yang berkaitan dengan makna ASI eksklusif bagi wanita karir.

Landasan Teori

Teori Konstruktivisme


Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menggunakan teori- teori yang berkaitan untuk dijadikan pisau analisis. Teori ini dipergunakan untuk menganalisis bagaimana wanita karir mendeskripsikan ASI eksklusif sesuai dengan pemikirannya. Dengan demikian, teori konstruksi sosial adalah yang akan digunakan peneliti untuk menemukan jawabannya.


Teori konstruksi sosial (social construction of reality) yang dikembangkan oleh Peter L. Berger berfokus pada interaksi antara masyarakat dengan individu dalam kehidupan sehari- hari
. Berger menggambarkan proses sosial mengenai tindakan beserta interaksinya yang diciptakan individu secara terus menerus menjadi suatu realitas yang dimiliki secara subyektif
.


Adanya proses sosial tersebut, terjadilah relasi antara individu dengan lingkungan atau orang yang ada di sekitarnya dimana kemudian individu tersebut membangun sendiri pengetahuan serta realitas yang ada pada dirinya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan tersebut sifatnya tidak dapat dipindahkan karena apa yang dimiliki individu satu dengan yang lain juga berbeda dan dengan demikian hal itulah yang dikemukakan Berger sebagai konstruksi sosial13.

Pada dasarnya terdapat tiga macam konstruksivisme yaitu konstruksivisme radikal, realisme hipotesis dan konstruktivisme biasa
. Menurut pengertiannya, konstruktivisme radikal hanya mengakui apa yang dibentuk oleh pemikiran manusia. Terlepas dari adanya pengetahuan yang dimiliki oleh seorang individu dan kenyataan sebenarnya. Pengetahuan menurut konstruktivisme radikal bukanlah suatu realitas yang obyektif, akan tetapi apa yang menjadi pengalaman individu terhadap sesuatu itulah yang dinamakan konstruktivisme radikal dengan lingkungan adalah sarana yang menjembatani terjadinya konstruktivisme itu.


Dalam pandangan realisme hipotesis, pengetahuan adalah sebuah hipotesis dari struktur realitas yang mendekati realita dan menuju kepada pengetahuan yang hakiki. Sedangkan konstruktivisme biasa mengambil semua konsekwensi konstruktivisme dan memahami pengetahuan sebagai gambaran dari realitas itu. Kemudian pengetahuan individu dipandang sebagai suatu gambaran yang dibentuk dari realitas obyek dalam dirinya sendiri
.


Dari ketiga macam konstruktivisme terdapat kesamaan yang mendasar dimana konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif individu untuk menafsirkan dunia realitas yang ada karena terjadi relasi sosial antara individu dengan lingkungan atau orang di sekitarnya
. Hingga kemudian individu membangun sendiri realitas yang ada dalam pemikirannya sesuai pengetahuan yang dimiliki. Konstruksi sosial demikian inilah yang dimaksud oleh Berger. 


Frans M.Parera dalam disertasi Burhan Bungin menjelaskan bahwa terdapat dialektikan antara diri sendiri atau self dengan sosiokultural
. Dialektika tersebut terdiri dari tiga proses yang berkesinambungan yaitu (1) eksternalisasi (penyesuaian diri) dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia, (2) obyektivasi yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubyektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi. Sedangkan, (3) internalisasi, yaitu proses yang mana individu mengidentifikasi dirinya dengan lembaga- lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya
.


Menurut Berger ketiga proses dialektis tersebut dilakukan oleh manusia sebagai makhluk biologis untuk mendayagunakan pikirannya yang terwujud dalam suatu tindakan atau aktivitas dan dilaksanakan secara terus- menerus juga disebutnya dalam tahap eksternalisasi
. Akan tetapi, tindakan yang dilakukan secara terus menerus bukan berarti bahwa tidak adanya perubahan didalamnya. Namun manusia cenderung mengulangi tindakannya atau dalam terminologinya disebut “habitualisasi” yaitu pengulangan tindakan atau aktivitas oleh manusia, melakukan aktivitas di masa depan dengan cara yang kurang lebih sama seperti yang dilakukan pada masa sekarang dan masa lampau
. Seperti halnya dalam memberikan ASI, seorang ibu biasanya akan melakukan hal yang sama seperti apa yang dilakukan oleh keluarganya terdahulu secara turun- temurun. Hal tersebut merupakan penyerapan dari proses interaksi yang terjadi antara dirinya dan lingkungan. Hingga demikian, seseorang pada fase ini muncul karena adanya individu yang mengalami pengalaman bersama sebagai aktivitas atau tindakan yang dilakukannya.


Pada proses objektivasi, menurut Berger terdapat dua cara yang ditempuh untuk mempertahankan kedua realitas
. Pertama, dengan memeluk realitas objektiv dan menjadikannya sebagai realitas subjektiv. Sebagai contoh adalah, melakukan ASI eksklusif seperti yang disarankan oleh orang- orang yang lebih berpengalaman dan mereka bertugas untuk menularkan pengalaman tersebut dan individu yang menerima secara tidak ragu- ragu dapat menerimanya maka secara tidak langsung dapat terjadi proses objektivikasi. Kedua, memanipulasi pada realitas subjektiv. Jika pada cara pertama, individu melakukan manipulasi realitas objektiv maka pada bagian ini individu dapat menyelamatkan apa yang ada di pikirannya melalui keragu- raguan akan apa yang diutarakan seseorang pada proses interaksi sosialnya.


Sedangkan untuk proses internalisasi ini adalah pemahaman yang diamini oleh individu dari penerimaan definisi institusional atau proses manusia mencerap dunia yang dihuni oleh sesamanya. Bukan hanya definisi yang didapatinya dari orang lain, melainkan pendefinisian bersama atas jalinan antara individu dengan orang-orang lain. Dalam kata lain adalah proses menerjemahkan realitas objektiv menjadi subjektiv.
Kesimpulan

Adanya pola pembiasaan atau “habitualisasi” dari generasi sebelum ke generasi sesudah untuk melakukan hal yang sama yaitu memberikan ASI. Kebiasaan yang diwariskan bisa dilakukan melalui pesan secara verbal maupun visual juga dengan pesan atau wejangan yang diberikan oleh orang tua kepada anak. Terdapat dua cara yang dipergunakan oleh wanita karir dalam menyusui yaitu chest to chest atau dada ibu menempel dengan dada anak. Cara baru yang juga digunakan oleh wanita karir adalah melalui botol dengan memompanya terlebih dahulu. Metode ini dilakukan wanita karir atas pengetahuan yang diperolehnya dari rekan kerja, saudara dan orang- orang sekitar yang terlebih dahulu memiliki pengalaman demikian.

Realitas ini muncul karena adanya pengobjektivasian serta pembenaran yang diyakini wanita karir bahwa cara- cara yang diketahuinya adalah lumrah untuk dijalankan sehingga menjadi kesepakatan bersama antara individu satu dengan yang lain sehingga menjadi objektiv. Dalam prosesnya menjadi subjektiv karena terjadi pencampuran antara pengetahuan yang dimiliki wanita karir dan kesepakatan bersama mengenai ASI yang ada di lingkungan sekitar. 

Sebagai implikasi dari pemahamannya, adapun fase internalisasi adalah tahapan selanjutnya. Tanpa disadari bahwa apa yang dilakukan wanita karir adalah hasil dari proses pencerapannya terhadap dunia luar. Terdiri dari dua macam didalam tahapan ini yang menjadikan titik tolak wanita karir dalam mengambil keputusan yaitu sosialisasi primer dan sekunder. Pada sosialisasi primer didapatinya dari keluarga yang merupakan institusi terkecil dialam masyarakat. Sebagai orang terdekatnya maka proses ini akan berlangsung sedari kecil hingga dewasa. Sedangkan sosialisasi sekunder adalah tahap lanjutan yang dialami wanita karir dalam fase kehidupannya. Utamanya adalah kondisi lingkungan yang sedikit banyak dapat mempengaruhi keputusannya.

Kebiasaan yang dilakukan oleh wanita karir dalam memberikan ASI selama masa cuti adalah dengan chest to chest karena menurut wanita karir, mereka mengkonstruksikan ASI sebagai terjalinnya komunikasi antara anak dengan orang tua melalui cara tersebut. Selain itu adanya hubungan batin yang telah terjalin antara orang tua dengan anak sehingga terkadang bayi menyusu pada payudara ibu di sebelah kiri sebagai penyatuan jantung ibu dengan anak. Kemudian, adanya pemahaman yang diyakini wanita karir bahwa ASI merupakan hak yang harus diperoleh anak semenjak lahir hingga masa pertumbuhannya sekalipun ibunya bekerja. Disamping itu juga ASI mengandung banyak vitamin yang diperlukan bayi dan menjadi semacam kewajiban bagi ibu untuk  memberikannya.

Pompa ASI merupakan salah satu alternatif yang juga dilakukan oleh wanita karir umumnya pasca masa cutinya habis. Informasi mengenai pompa ASI ini didapatnya melalui sosialisasi sekunder baik dari saudara maupun rekan kerja. Keinginan untuk tetap terus menjalankan ASI secara eksklusif adalah salah satu landasan utama dalam memompa ASI. Adapun alasan lain karena bayi yang tidak dapat menerima susu formula sehingga harus mengkonsumsi ASI walaupun ibunya bekerja. Ada pula wanita karir yang tidak mau melakukan pompa ASI karena meyakini bahwa hal tersebut akan merugikan dirinya dengan bentuk payudaranya yang rusak. Berkebalikan dengan hal itu ada pula wanita karir yang tidak mengetahui pompa ASI dan tidak pernah melakukannya.

Sebagai bentuk asupan gizi cadangan yang tidak dapat diberikan wanita karir maka dipilihlah susu formula karena tidak dapat memberikan ASI secara eksklusif. Alasan utamanya adalah karena kesibukannya dalam bekerja sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk memberikan ASI. Selain itu, walaupun wanita karir memahami bahwa ASI memang sangatlah penting akan tetapi karena keterbatasan tersebut mereka memilih susu formula yang diketahuinya dari sebelum menikah melalui media massa dan orang- orang sekitarnya. Wanita karir juga menganggap bahwa susu formula merupakan asupan gizi utama yang menggantikan ASI ketika ibu bekerja. Sehingga tidak perlu repot jika tidak ada cadangan ASI. 

Pengambilan keputusan dari pemberian ASI kemudian digantikan susu formula merupakan keputusan yang harus diambil wanita karir. Suami merupakan salah satu kunci sukses dalam memberikan ASI secara eksklusif karena dukungan dari orang- orangterdekat merupakan salah satu faktor utama berlangsungnya ASI eksklusif. Selain itu, komponen keluarga seperti orang tua dan mertua juga sebagai salah satu kunci suksesnya ASI eksklusif. Namun pada wanita karir biasanya hanya suami yang mendukung berlangsungnya ASI eksklusif sedangkan orang tua dan mertua lebih banyak memberikan tanggung jawabnya kepada mereka.

Adapun asupan gizi yang harus dikonsumsi wanita karir agar produksi ASInya tetap lancar yaitu dengan mengkonsumsi makanan yang berserat seperti buah dan sayur dan tidak terlambat makan. Karena jika yang diserap olehnya terlambat maka akan berpengaruh terhadap produksi ASI. Selain itu diperlukan ketelatenan dalam mengkonsumsi makanan tersebut agar produksi ASI tetap lancar. 
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